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KENDENG LEMBU : APLIKASI ANALISIS KLUSTER STEINHAUS
DAN UJI D/MA

*®
Yusuf Ernawan

I. Hasil-hasil Penelitian

Proses pembuatan beliung dilakukan sejak Stein Callenfells (1932) sampai saat ini.
Awalnya, Stein Callenfels (1932:27) dan Heine Geldern (1945:136) menduga situs
pembuatan beliung hanya terdapat praartefak dan limbahnya. Situs-situs di daerah
Punung (Pacitan) dianggap hanya mengandung prabeliung, prapahat, calon mata
panah yang akan dihaluskan/diupam oleh konsumen di luar situs. Namun penelitian
selanjutnya memperlihatkan hasil yang berbeda. Penelitian Widianto (1988) dan
Ernawan (1996) di Ngrijangan (Punung) menemukan prabeliung dihaluskan/diupam
sebagian permukaanya dan beliung"; Tanudirjo (1991) dan Ernawan (1998) di Bomo
Teleng (Punung) ditemukan lokasi penggosokan di tepi sungai Baksoko/Maron yang
mengalir dekat situs. Sementara itu, pendapat Callenfels dan Heine Geldern juga tidak
sesuai dengan kondisi temuan di Klapadua (Jakarta), Cirata, Pasir Kuda, Bagogoh
(Bogor), Leles (Cangkuang), Klapanunggal (Tasikmalaya); yang diduga menjadi
komoditas dagang dengan daerah Buni (pantai utara Jawa Barat) (Soejono 1990:176;
Sutayasa 1979:71; Sugondo 1981:13).

Penelitian setelah Stein Callenfells (1932) juga berusaha memperlihatkan tahap-tahap
pembuatan beliung. Simanjutak (1983) berpendapat pembentukan batuan menjadi
beliung di Limbasari (Purbalingga) terdiri atas tahap mencari dan seleksi batuan,
menyerpih kasar menjadi segi empat, serpihannya besar berkulit batu, penyerpihan
ringan meratakan permukaan dengan serpihan berukuran sedang, membentuk tajaman
berserpiban kecil, menggosok, mengupam prabeliung (Soedjono 1987:9-10).
Penelitian Tanudirjo (1991:49-50) di Bomo Teleng (Punung) memperlihatkan
pembuatan beliung dilakukan melalui tahap-tahap semakin rinci meliputi pencarian
batuan (kadang dipecah untuk memudahkan pengangkutan), pembentukan tahap awal
melalui penyerpihan kulit batu, pinggiran berbentuk cembung, cekung, dan
membentuk bidang dataran, pembentukan tahap lanjut untuk merapikan bentuk,
membentuk pangkal dan tajaman menjadi lebih tipis dan kecil, membentuk prabeliung
tahap akhir dengan merapikan tajaman dengan digosok/diupam.
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